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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hijab, atau dalam istilah masyarakat Indonesia lebih familiar dengan sebutan
jilbab atau kerudung, adalah sesuatu hal sudah lumrah bahwa menjadi simbol dari
seorang wanita muslimah. Walaupun sebenarnya, wanita-wanita non muslimah pun
juga memakai yang bisa dikatakan sama dengan hijab, jilbab, atau kerudung, seperti

para biarawati dalam agama Kristen.

Al-Quran, yang menjadi petunjuk kehidupan bagi ummat Islam, telah mengatur
dan mencatat tentang hijab. Ayat-ayat yang berkaitan dengan hijab, seperti yang
telah diuraikan dalam bab sebelumnya, terdapat dalam 2 surah, yaitu surah al-Ahzab
(ayat 32-33, ayat 53, dan ayat 59) dan surah al-Nur (ayat 31). Walapun sudah tertulis
secara jelas dalam al-Quran, penafsiran tentang hijab tidak menjadi satu arah, masih

terjadi perdebatan para ulama, khususnya tentang batasan hijab.

Dari berbagai pendapat para ulama inilah yang dinukilkan oleh Sayyid
Thantawi dalam tafsirnya, A/-Tafsir al-Wasit Ii al-Quran al-Karim, dan Quraisy
Syihab dalam tafsirnya T7afsir al-Misbah yang menjadikan penafsiran keduanya

menjadi sebuah penjelasan tentang hukum dalam berhijab, serta batasan koridor
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hijab. Dengan kata lain, penafsiran hijab berimplikasi terhadap sebuah hukum, dan

tentunya, antara keduanya memiliki pendapat yang berbeda tentang hijab.

1.

Sayyid Thantawi dengan tegas mengatakan bahwa hijab adalah wajib bagi
wanita muslimah, karena ayat hijab dalam al-Quran menunjukkan sebuah
perintah kepada seluruh muslimah. Hanya saja Sayyid Thantawi tidak
menjelaskan, sampai mana batasan yang harus dihijab, apakah seluruh
tubuh, ataukah ada bagian tubuh yang boleh ditampakkan. Namun, melihat
dari penjelasan serta analisis,, Sayyid Thantawi lebih cenderung
mendukung pendapat yang mengatakan bahwa batasan hijab bagi wanita
adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan dua telapak tangan.

Quraisy Syihab, walaupun dalam tafsirnya menukilkan pendapat kewajiban
hijab, namun Quraisy Syihab masih menyuguhkan bantahan dengan
menukilkan pendapat dari ulama lain tentang tidak wajibnya hijab bagi
wanita muslimah. Quraisy Syihab mengatakan bahwa, bisa saja kewajiban
hijab itu adalah sebuah perintah yang khusus untuk orang Arab, karena adat
orang Arab waktu itu memakai hijab, walaupun masih belum syar’. Porsi
bantahan ini yang diperbanyak oleh Quraisy Syihab, sehingga banyak
pembaca meyakini bahwa Quraisy Syihab lebih condong kepada pendapat
tidak wajibnya hijab bagi wanita muslimah. Terlebih lagi pembahasan yang
terkait dengan batasan aurat wanita, tidak ada kalimat yang tegas dari

Quraisy Syihab, pendapat yang mana yang rajih.
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Sayyid Thantawi dan Qurais Syihab, sebagai ulama panutan masyarakat,
seharusnya memberikan ketegasan dalam sebuah hukum, sehingga masyarakat bisa
lebih mudah memilih mana yang harus dipilih, karena tidak semua masyarakat bisa
menganalisis dan memberi penilaian terhadap sebuah permasalahan. Sisi positif
sikap fawagquf ini, memberikan pilihan kebebasan kepada pembaca agar memilih
mana yang sekiranya lebih cocok diterapkan, sehingga bisa memberikan langkah

kedewasaan pola berpikir masyarakat dalam menilai sebuah permasalahan.

B. Saran-saran

Kajian komparatif ini berusaha menyuguhkan penafsiran antar dua ulama,
mutassir tokoh panutan masyarakat. Analisis ini masih terbuka untuk dikaji ulang
kembali, karena tentunya analisis komparatif antar dua muwafssir dalam hal hijab
masih perlu diteliti dan dibuka kembali. Hal ini agar tidak menutup pintu-pintu
ijtihad dalam pembahasan hijab.

Kajian ini adalah salah satu bentuk pendekatan dari sekian banyak pendekatan
dalam bidang tafsir, karena kajian ini hanya menekankan pada kajaian komparatif
antar dua mufassir. Oleh karena itu, kajian hijab masih sangat terbuka untk
dikembangkan lebih luas lagi dari berbagai sudut pandang sesuai dengan keahlian
dari pemerhati kelimuan, sehingga nilai-nilai al-Quran bisa diaplikasikan di tengah-
tengah masyarakat yang masih membutuhkan pendekatan tafsir, yang lebih mudah

dipahami oleh ummat Islam khususnya.



